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ABSTRAK 

Judul : Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Jaring-jarring 
Bangun Ruang Balok dan Kubus Melalui  Benda Konkret 
pada Siswa Kelas V Semester II MI Ma’arif Singasari 
Karanglewas Tahun Pelajaran 2013/2014 

Penulis : Khikmatun Khoeriyah 
NIM : 123911642 
 

Penelitian ini berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matemtika 
Materi  Jaring-Jaring Bangun Ruang Balok dan Kubus  melalui Media 
Benda Konkret Pada Siswa Kelas V MI Ma’arif Singasari 
Karanglewas BanyumasTahun Pelajaran 2013/2014”. Adapun 
masalah yang menjadi fokus kajian adalah hasil belajar siswa yang 
masih rendah.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
Matematika siswa kelas V dengan menggunakan media konkret di MI 
Ma’arif Singasari Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MI Ma’arif Singasari 
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 
2013/2014 dengan jumlah 33 siswa. 

Penelitian di lakukan dengan 2 (dua) siklus masing-masing 
siklus terbagi  dalam satu kali pertemuan. Keberhasilan pelaksanaan 
perbaikan pembelajaran dilihat dari perolehan hasil tes di setiap akhir 
siklus. Adapun hasil penilaian yang diperoleh meliputi :  studi awal 
jumlah siswa tuntas belajar sebanyak 14 siswa atau 42%, jumlah siswa 
tuntas belajar pada siklus I sebanyak 21 siswa atau 64%, dan jumlah 
siswa tuntas belajar pada siklus II sebanyak 29 siswa atau 88%. 
Dengan analisis perolehan tersebut maka pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran Matematika pada materi jaring-jaring  bangun  ruang 
balok dan kubus bagi siswa kelas V MI Ma’arif Singasari Kecamatan 
Karanglewas Kabupaten Banyumas dihentikan pada siklus ke II 
dimana siswa mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal 60. 

Kesimpulan berdasarkan kajian teoritis sebagaimana terdapat 
pada Bab II bahwa melalui media Benda Konkret  hasil belajar mata 
pelajaran Matematika materi jarring-jarring bangun ruang balok dan 
kubus meningkat. 
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MOTTO 

 

Rintangan, suka dan duka dalam sebuah perjuangan adalah suatu 
kenikmatan yang takternilai harganya 

 

  
  

Sungguh, kami telahmemberimu (Muhammad) nikmat yang banyak. 
(Qs. Al Kautsar, 1) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari 
berbagai strategi, metode, bahkan sumber belajar maupun media 
yang digunakan guru agar siswa dapat belajar secara efektif dan 
efisien, serta mengena dengan apa yang menjadi tujuan dari kegiatan 
belajar mengajar tersebut. Kalau melihat istilah belajar mengajar ada 
dua proses atau kegiatan yaitu proses atau kegiatan belajar dan proses 
atau kegiatan mengajar. Kedua proses tersebut tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. Orang menganggap bahwa ada proses belajar tentu 
ada proses mengajar. Proses belajar dapat terjadi kapan saja dan 
dimana saja terlepas dari ada yang mengajar atau tidak. Proses belajar 
terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 

Belajar adalah suatu proses yang komplek yang terjadi 
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih 
bayi hingga ke liang lahat dan salah satu pertanda bahwa seorang 
telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya 
baik menyangkut perubahan bersifat pengetahuan dan ketrampilan 
maupun yang menyangkut nilai dan sikap. Tidak semua 
perubahan tingkah laku kita sebut belajar, namun perubahan 
tersebut hendaknya terjadi sebagai akibat interaksinya dengan 
lingkungannya dan perubahan tersebut harus bersifat permanen, 
tahan lama dan menetap, tidak berlangsung sesaat saja. 

Dari uraian diatas selain dari guru ada kemungkinan anak-

anak memperoleh sikap barunya dari oranglain, teman, majalah, 
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gambar, surat kabar maupun dari melihat film, atau mendengar 

radio atau sumber lain. Jadi guru bukan satu-satunya sumber 

belajar, walaupun  tugas dan fungsinya sangat penting, 

keberhasilan pendidikan tidak akan terlepas dari unsur-unsur 

pendidikan yang meliputi peserta didik, pendidik, kurikulum, 

media dan lingkungan. 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 

pengetahuan mengenai tujuan, isi dan bahkan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional serta 

kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 

pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun 

oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuain program 

pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 

Pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat 

member kesempatan peserta didik untuk : (a) belajar untuk 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar 

untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk melaksanakan 

dan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan 

berguna untuk oranglain, (e) belajar untuk membangun dan 

menemukan jatidiri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan.1 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang ada 

dalam muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

                                                             
1 Badan Standar Nasional Pendidikan , Model Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hlm. 1. 
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Matematika sebagai salah satu ilmu dasar dewasa ini telah 

berkembang amat pesat, baik materi maupu kegunaannya. Dengan 

demikian setiap upaya penyusunan kembali atau penyempurnaan 

kurikulum matematika, sekolah perlu mempertimbangkan 

perkembangan-perkembangan tersebut, pengalaman masa lalu 

serta kemungkinan masa depan. 

Dalam hal ini yang dimaksud dengan matematika sekolah 

adalah matematika yang diajarkan di pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah, matematika sekolah tersebut terdiri atas 

bagian-bagian matematika yang dipilih guna 

menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk 

pribadi siswa serta terpadu pada perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, berarti matematika sekolah tidak dapat dipisahkan 

sama sekali dengan ciri-ciri yang dimiliki matematika. Dua ciri 

penting dari matematika adalah: (1) memiliki objek kejadian yang 

abstrak, (2) berpola pikir deduktif dan konsisten2 

Dengan demikan matematika memiliki peran yang 

penting. Kemajuan IPTEK yang begitu pesat sangat 

mempengaruhi perkembangan dalam dunia pendidikan, terutama 

pendidikan matematika di Indonesia dan  negara-negara maju. 

Siswa kelas V di MI Ma’arif Singasari dalam proses 

pembelajaran Matematika sudah menggunakan alat peraga sebagai 

media yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam 

belajar, Namun tidak semua materi yang diajarkan sudah tersedia 

                                                             
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Pendidikan 

Dasar, (Jakarta, t.p. 1994), hlm. 95. 
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alat peraga. untuk itu guru dan siswa berusaha untuk 

mengembangkan peraga, salah satunya adalah membuat jaring-

jaring kubus dan balok. Namun disadari bahwa tidak semua siswa 

dapat memahami proses pembelajaran Matematika tentang jaring-

jaring kubus dan balok, hal ini menunjukkan bahwa jaring-jaring 

kubus dan balok bagi siswa masih dirasa sulit. Oleh sebab itu guru 

berupaya menggunakan peraga sebagai alat ukur dan proses 

pembelajaran siswa di dalam memahami bangun ruang kubus dan 

balok. Diantara penyebab kesulitan pembelajaran Matematika 

tentang jaring-jaring kubus dan balok yang dialami oleh siswa MI 

Ma’arif Singasari siswa kelas V, antara lain kurang bisa merangkai 

bidang sehingga tidak membentuk suatu bangun ruang, siswa 

kurang berlatih. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang 

rendah yaitu dari 33 siswa hanya 14 siswa atau 42 % yang 

mendapat nilai diatas KKM sedangkan 19 anak atau 58 % masih 

mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu dibawah 60 sehingga 

belum tuntas belajar. Sedangkan untuk ketuntasan secara 

keseluruhan adalah kurang lebih 80 %. Dalam pembelajaran, guru 

harus memiliki kompetensi mengajar dan mendidik yang kreatif 

dan cukup waktu untuk menekuni tugas profesionalnya yang 

mampu meningkatkan mutu pendidikan. Banyak cara untuk 

melakukan perbaikan dalam pembelajaran, khususnya mata 

pelajaran matematika, diantaranya dengan menggunakan model-

medel pembelajaran yang menarik, menggunakan metode 

bervariasi ataupun dengan menggunakan media dan alat peraga 

yang ada. Dari sekian banyak model, metode dan alat peraga yang 
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ada dipilihlah media benda konkret. Media ini dipilih karena mudah 

untuk didapat, mudah digunakan, mudah dibawa kemana-mana dan 

mudah menarik perhatian siswa, sehingga penggunaan media benda 

konkret mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Benda konkret 

yang akan digunakan oleh peneliti antara lain bekas pembungkus 

pasta gigi, bekas kotak kapur, balok kayu berbentuk kubus dan 

balok. Benda-benda tersebut adalah media yang digunakan untuk 

membantu siswa mengingat dan mempelajari informasi baru. 

Mengingat pentingnya penggunaan alat peraga dalam setiap 

pembelajaran Matematika maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Materi Jaring-Jaring Bangun Ruang Balok dan Kubus Melalui Media 

Benda Konkret pada Siswa Kelas V Semester II MI Ma’arif 

Singasari Karanglewas Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014.” 

 

B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 

masalah yang diajukan dalam Skripsi ini adalah “Apakah melalui 

Penggunaan Media Benda Konkret dapat Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Materi Jaring-Jaring Bangun Ruang Balok 

dan Kubus pada Siswa Kelas V Semester II MI Ma’arif Singasari 

Karanglewas Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014?” 

 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat 

ditentukan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
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penggunaan media benda konkret dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa materi jaring-jaring bangun ruang balok dan kubus 

pada siswa kelas V MI Ma’arif Singasari. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu 
mempunya manfaat sebagia berikut: 
Manfaat teoritis: 
1. Penilitan ini diharapkan dapat melengkapi teori pembelajaran 

yang berkaitan dengan pembelajaran matematika 
2. Hasil penelitian diharapkan mampu memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 
pembelajaran matematika 

3. Sebagai bahan kajian bagi peneliti lebih lanjut yang mengkaji 
masalah yang sama  

Manfaat Praktis: 
1. Manfaat bagi siswa 

Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika. 

2. Manfaat bagi guru 
Untuk mengembangkan potensi dalam pembelajaran 
metematika dengan menggunakan media untuk menambah 
wawasan dan juga menambah semangat dalam mengajar. 

3. Manfaat bagi sekolah 
Dapat mendorong pihak sekolah untuk memotivasi semangat 
para guru untuk selalu menggunakan media pembelajaran 
sehingga sekolah menjadi berkembang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tindakan kelas dengan melihat hasil 

analisis data dan temuan-temuan yang didapatkan selama proses 

perbaikan pembelajaran dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan media benda konkret pada materi jaring-jaring 

bangun ruang balok dan kubus mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari hasil tes 

sebelum menggunakan media dan hasil tes sesudah menggunakan 

media. Adapun hasil tes sebelum perbaikan dengan rata-rata 56,66 

nilai terendah 20 dan tertinggi 90 dan siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM hanya 14 siswa (42%) dari 33 siswa. Pada tes 

formatif setelah perbaikan pembelajaran menggunakan media 

benda konkret berupa bekas pembungkus pasta gigi dan kotak 

kapur pada siklus I nilai rata-rata menjadi 64,78 dan siswa yang 

mendapat nilai ≥ 60 sebanyak 21 siswa (64%) dari 33 siswa. Pada 

siklus II nila rata-rata naik menjadi 73,48 dan yang mendapat nilai 

diatas KKM sebanyak 29 siswa (88%) dari 33 siswa.  

Dari hasil perubahan rata-rata nilai siswa dan ketuntasan 

belajar siswa pada setiap siklus tersebut terjadi kenaikan yang 

cukup signifikan. Standar ketuntasan belajar yang ditargetkan 

peneliti sebanyak 28 siswa dapat mencapai KKM ternyata 
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berhasil. Yaitu siswa yang mendapat nilai diatas 60 sebanyak 29 

siswa (88%) dari 33 siswa. 

  

B. Saran dan Tindak Lanjut 

1. Saran untuk peneliti lebih lanjut 

a. Keberhasilan yang dicapai dapat saja bukan hanya karena 

didapat dari perbaikan yang dilakukan, tetapi mungkin 

karena adanya proses pembelajaran yang diulang-ulang 

dari siklus ke siklus. 

b. Dalam menilai tentang peran perbaikan yang dilakukan 

terhadap kemudahan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran hanya dilakukan berdasarkan sampel, 

sebaiknya seluruh siswa diminta komentar dan 

pendapatnya. 

2. Saran untuk penerapan hasil 

Mengingat penggunaan media konkret dapat 

mempermudah siswa dalam pembelajaran, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran, 

sekolah dengan karakteristik yang sama: 

a. Tidak ada salahnya kalau mencoba  menerapkan media 

konkret pada mata pelajaran lain untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 

b. Penggunaan media dalam pembelajaran yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitif siswa perlu 
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diterapkan pada mata pelajaran atau konsep pembelajaran 

yang lain.  

3. Tindak lanjut 

Penelitian tindakan kelas penggunaan media benda 

konkret dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas 

V MI Ma’arif Singasari tahun pelajaran 2013/2014 pada 

materi jaring-jaring bangun ruang balok dan kubus yang 

dilakukan dalam 2 siklus dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar, sehingga kegiatan ini perlu ditindak lanjuti untuk 

diterapkan dan dikembangkan, tidak hanya di kelas V ataupun 

pelajaran matematika saja supaya kegiatan pembelajaran 

dapat optimal daan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



  



PANDUAN DOKUMENTASI 

 

1. Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) 

2. Item butir soal 

3. Kunci jawaban 

4. Pedoman penilaian 

5. Surat pernyataan pengamat 

6. Lembar observasi terhadap siswa 

7. Lembar observasi terhadap guru 

 

 

 

PANDUAN TES 

 

 Panduan tes juga digunakan peneliti sebagai teknik 

pengumpulan data, tes yang digunakan adalah jenis tes tertulis dalam 

bentuk isian. Tes tersebut dilaksanakan setiap akhir siklus perbaikan 

pembelajaran. Adapun peneliti menggunakan panduan tes adalah 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses belajar mengajar 

pelajaran Matematika dengan materi menentukan jaring – jaring 

bangun ruang balok dan kubus. 

 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI 

 

Observasi pelaksanaan pembelajaran ciri-ciri khusus mahluk hidup 
Hari/tanggal  : Sabtu, 26 April  2014 
Waktu  : 07.00-08.10 WIB 
Siklus  : I 
 
Hasil observasi pengamatan 
1. Persiapan siswa dalam pembelajaran 

Siswa telah siap menerima pelajaran Matematika materi 
menentukan jarring – jarring bangun ruang . 

2. Motivasi/semangat dalam mengikuti pembelajaran 
Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran tinggi, hal ini 
dibuktikan siswa antusias dalam mengikuti pelajaran. 

3. Pemahaman siswa tentang  jaring – jaring balok dan kubus 
Sebagian siswa sudah paham mengenai materi jaring – jaring 
balok dan kubus.  

4. Hasil belajar siswa 
Nilai hasil belajar pada pertemuan ini rata-rata 56,66 dengan nilai 
tertinggi 90 dan nilai terendah 42. Dalam pembelajaran siklus 
pertama ada 12 anak yang belum tuntas, ketuntasan baru 
mencapai 64% . 

Observer 
Teman sejawat 

 
Mutamimah,S.Pd.I 



LEMBAR OBSERVASI 

 

Observasi pelaksanaan pembelajaran ciri-ciri khusus mahluk hidup 

Hari/tanggal  : Rabu ,30 April  2014 
Waktu  : 07.00-08.10 WIB 
Siklus  : II 
 
Hasil observasi pengamatan 
1. Persiapan siswa dalam pembelajaran 

Siswa telah siap menerima pelajaran Matematika  pokok bahasan 
Menentukan Jaring – jaring  Bangun Ruang 

2. Motivasi/semangat dalam mengikuti pembelajaran 
Motivasi belajar siswa bertambah tinggi. Hal ini dibuktikan siswa 
selalu menjawab pertanyaan dari guru.  

3. Pemahaman siswa tentang jaring – jaring balok dan kubus 
Sebagian besar siswa telah paham pembelajaran materi jaring – 
jaring balok dan kubus 

4. Hasil belajar siswa 
Nilai hasil belajar pada pertemuan ini rata-rata 73,48 dengan nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 56. Dalam pembelajaran siklus 
kedua ini,  ada 4  anak yang belum tuntas , ketuntasan mencapai 
88% 

Observer 
Teman sejawat 

 
Mutamimah,S.Pd.I 



LEMBAR OBSERVASI TERHADAP GURU 

 

Mata Pelajaran  :  MATEMATIKA 

Kelas / Semester :  V / I 

Siklus I   :  26 April 2014 

Siklus II  :  30 April  2014 

No Aspek yang dinilai 

Kemunculan Tiap Siklus 

Siklus I Siklus II 

Ada 
Tdk. 

ada 
Ada 

Tdk. 

ada 

1 Membimbing siswa - - √ - 

2 Mengaktifkan siswa pada 
kegiatan pembelajaran √ - √ - 

3 Menggunakan alat peraga √ - √ - 

4 Menguasai materi dan 
metode pembelajaran - - √ - 

5 Membagi pertanyaan - - √ - 
 

Observer 
Teman sejawat 

 
Mutamimah,S.Pd.I 

 

  



LEMBAR OBSERVASI TERHADAP SISWA 

 

Mata Pelajaran  :  MATAMATIKA 

Kelas / Semester :  V / II 

Siklus I   :  26 April 2014 

Siklus II  :  30 April 2014 

Fokus Observasi :  Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

No Aspek yang dinilai 

Kemunculan Tiap Siklus 

Siklus I Siklus II 

Ada 
Tdk. 

ada 
Ada 

Tdk. 

ada 

1 Memperhatikan penjelasan 
guru √ - √ - 

2 Menyiapkan sumber belajar - √ √ - 

3 Tertarik pada kegiatan 
pembelajaran - √ √ - 

4 Berani mengajukan 
pertanyaan - √ √ - 

5 Tanggung jawab pada tugas 
yang diberikan - √ √ - 

 

Observer 
Teman sejawat 

 
Mutamimah,S.Pd.I 

 
  



LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA 
SIKLUS I 

 
Hari/tanggal : Sabtu, 26 April  2014 
Waktu  : 07.00-08.10 WIB 

NO NAMA SISWA A B C D E Nilai 
1 ADI PUTRA CAHYOGI √ √ - - √ 60 
2 AFNAN MULDI AFR-IAN √ √ - - √ 60 
3 AGUNG RIYADI √ √ - - √ 60 
4 AHMAD JALUT RIFA’I √ √ - - - 58 
5 ALI ABDURRAHMAN √ √ - - √ 60 
6 ALIEN BAHTIAR RAHMAN √ √ √ √ √ 90 
7 AMAR RIANDANA √ √ √ - √ 80 
8 ANDIKA MAULIDA √ √ - - - 54 
9 BARKAH SUBEKTI √ √ - - - 54 

10 BILQIS TSABITA KARIM √ √ √ √ √ 95 
11 DEWI PURNAMA √ √ √ - √ 74 
12 DIMAS FARKHANI √ √ - - √ 70 
13 DWI KRISMAWATI √ √ √ - √ 70 
14 ELMA INDAH .S √ √ √ - √ 70 
15 FITRA ARDHI SYAWALI √ √ √ - √ 90 
16 HANI NURANIFAH √ √ - - √ 46 
17 ILKHAFIS TSAUMI √ √ √ - √ 60 
18 IRFANI FAJRAI √ √ - - √ 56 
19 KHOERUL ANHAR √ √ - - - 56 
20 LUDTFI MUBAROK √ √ - √ √ 64 
21 MAULANA AL ARAFI - √ - - √ 56 
22 MUJI KURYANTO - √ - - √ 42 



23 NADIA MAULIDA PUTRI - √ - - √ 42 
24 NGUMDAH INDRAWATI √ √ √ √ √ 74 
25 NUR ACHYI SOFIA √ √ √ √ √ 80 
26 RAMDAN IKMAL MAULA √ √ √ - √ 64 
27 RIZKI KHUSNUDIN √ √ √ - √ 80 
28 SAYIDAH USWATUN.KH √ √ √ √ √ 80 
29 SINTA HIDAYATI.N √ √ - - √ 43 
30 UNTUNG PRASETYO √ √ √ - √ 74 
31 WAHYU WINDIANTORO - √ - - √ 56 
32 WAHYU PAMUNGKAS - √ - - √ 46 
33 ZIVANA NABILA TSUROYA √ √ - √ √ 60 

 
Keterangan : 

 
A  : Memperhatikan penjelasan guru 

B  : Menyiapkan sumber belajar 

C  : Tertarik pada kegiatan pembelajaran 

D  : Berani mengajukan pertanyaan 

E   :Tanggung jawab pada tugas yang diberikan 
 
 

Observer 
Teman sejawat 

 
Mutamimah,S.Pd.I 

 
 



LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA 
SIKLUS II 

 
Hari/tanggal : Rabu, 30 April  2014 
Waktu  : 07.00-08.10 WIB 

NO NAMA SISWA A B C D E Nilai 
1 ADI PUTRA CAHYOGI √ √ √ √ √ 70 
2 AFNAN MULDI AFR-IAN √ √ √ √ √ 65 
3 AGUNG RIYADI √ √ - √ √ 65 
4 AHMAD JALUT RIFA’I √ √ √ √ √ 65 
5 ALI ABDURRAHMAN √ √ √ √ √ 80 
6 ALIEN BAHTIAR RAHMAN √ √ √ √ √ 95 
7 AMAR RIANDANA √ √ √ √ √ 80 
8 ANDIKA MAULIDA √ √ √ - √ 65 
9 BARKAH SUBEKTI √ √ √ √ √ 60 

10 BILQIS TSABITA KARIM √ √ √ √ √ 100 
11 DEWI PURNAMA √ √ √ √ √ 80 
12 DIMAS FARKHANI √ √ √ √ √ 75 
13 DWI KRISMAWATI √ √ √ √ √ 75 
14 ELMA INDAH .S √ √ √ - √ 80 
15 FITRA ARDHI SYAWALI √ √ √ √ √ 95 
16 HANI NURANIFAH √ √ √ √ √ 60 
17 ILKHAFIS TSAUMI √ √ √ √ √ 70 
18 IRFANI FAJRAI √ √ √ √ √ 70 
19 KHOERUL ANHAR √ √ √ √ √ 60 
20 LUDTFI MUBAROK √ √ √ √ √ 70 
21 MAULANA AL ARAFI √ √ √ √ √ 70 
22 MUJI KURYANTO √ √ √ √ √ 65 



23 NADIA MAULIDA PUTRI √ √ √ √ √ 56 
24 NGUMDAH INDRAWATI √ √ √ √ √ 85 
25 NUR ACHYI SOFIA √ √ √ √ √ 85 
26 RAMDAN IKMAL MAULA √ √ √ √ √ 80 
27 RIZKI KHUSNUDIN √ √ √ √ √ 85 
28 SAYIDAH USWATUN.KH √ √ √ √ √ 85 
29 SINTA HIDAYATI.N √ √ √ - √ 56 
30 UNTUNG PRASETYO √ - √ √ √ 85 
31 WAHYU WINDIANTORO √ - √ - √ 56 
32 WAHYU PAMUNGKAS √ - √ - √ 56 
33 ZIVANA NABILA TSUROYA √ √ -√ √ √ 76 

 
Keterangan : 

 
A  : Memperhatikan penjelasan guru 

B  : Menyiapkan sumber belajar 

C  : Tertarik pada kegiatan pembelajaran 

D  : Berani mengajukan pertanyaan 

E   :Tanggung jawab pada tugas yang diberikan 
 
 

Observer 
Teman sejawat 

 
Mutamimah,S.Pd.I 

 
 



LEMBAR NILAI HASIL TES SISWA 

NO Nama Siswa 
Nilai 
Pra 

Siklus 

Nilai 
Siklus I 

Nilai 
Siklus II Ket 

1 Adi Putra Cahyogi 42 60 70 T 

2 Afnan Muldi Afr-Ian 56 60 65 T 

3 Agung Riyadi 56 60 65 T 

4 Ahmad Jalut Rifa’i 56 58 65 T 

5 Ali Abdurrahman 20 60 80 T 

6 Alien Bahtiar Rahman 90 90 95 T 

7 Amar Riandana 80 80 80 T 

8 Andika Maulida 42 54 65 T 

9 Barkah Subekti 42 54 60 T 

10 Bilqis Tsabita Karim 90 95 100 T 

11 Dewi Purnama 74 74 80 T 

12 Dimas Farkhani 70 70 75 T 

13 Dwi Krismawati 70 70 75 T 

14 Elma Indah .S 74 74 80 T 

15 Fitra Ardhi Syawali 90 90 95 T 

16 Hani Nuranifah 20 46 60 T 

17 Ilkhafis Tsaumi 20 60 70 T 

18 Irfani Fajrai 56 56 70 T 



19 Khoerul Anhar 56 56 60 T 

20 Ludtfi Mubarok 60 64 70 T 

21 Maulana Al Arafi 56 56 70 T 

22 Muji Kuryanto 42 42 65 T 

23 Nadia Maulida Putri 20 42 56 B 

24 Ngumdah Indrawati 74 74 85 T 

25 Nur Achyi Sofia 70 80 85 T 

26 Ramdan Ikmal Maula 56 64 80 T 

27 Rizki Khusnudin 80 80 85 T 

28 Sayidah Uswatun.Kh 74 80 85 T 

29 Sinta Hidayati.N 28 43 56 B 

30 Untung Prasetyo 80 80 85 T 

31 Wahyu Windiantoro 56 56 56 B 

32 Wahyu Pamungkas 42 46 56 B 

33 Zivana Nabila Tsuroya 28 60 76 T 

 JUMLAH 1870 2128 2425  

 RATA – RATA 56,66 64,78 73,48  
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I  

Mata Pelajaran :  Matematika  

Kelas/Semester : V/ 2  

Materi Pokok  :  jaring – jaring bangun ruang sederhana 

Waktu :  2 x 35 menit 

Metode : Ceramah, diskusi, pemberian tugas, 

demonstrasi 

 

A. Standar Kompetensi  :   

1. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

B. Kompetensi Dasar 

1.1  Menentukan jarring-jaring berbagai bangun ruang sederhana 

C. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik dapat : 

o Mempelajari cara membuat jaring – jaring bangun ruang 

balok dan kubus 

o Memahami bahwa jaring – jaring balok dan kubus bisa dibuat 

lebih dari satu 

o Membentuk jaring – jaring balok dan kubus dengan bekas 

pasta gigi 

 Karakter siswa yang diharapkan :   

o Kerja keras, Kreatif,  Mandiri, Rasa ingin tahu. 

  



D. Materi Essensial 

Jarring – Jaring balok dan kubus 

Dalam kehidupan sehari – hari disekitar kita selalu dapat 

kita jumpai berbagai macam bentuk dan ukuran yang pada 

dasarnya dapat dibagi dalam dua jenis, yaitu bangun datar dan 

bangun ruang atau bangun bidang yang disebut bangun dimensi 

dua dan bangun ruang atau disebut bangun dimensi tiga. Jarring – 

jarring bangun ruang adaalah bangun datar yang apabila bangun – 

bangun datar penyusunnnya dihubungkan satu sama lain dengan 

benar, membentuk suatu bangun ruang. Balok dan kubus termasuk 

bangun ruang,sisi-sisi yang membentuk balok dan kubus 

berbentuk persegi  atau persegi panjang. Jaring – jaring yang akan 

terbentuk berupa gabungan persegi atau persegi panjang. Balok 

merupakan bangun yang paling banyak berkaitan dengan hidup 

manusia sehari – hari.nama lain dari balok adalah prisma siku –

siku.sedangkan kubus merupakan sebuah balok yang memiliki 

kekhususan yaitu semua sisinya berupa daerah bujur sangkar yang 

kongruen. 

E. Sumber dan Media Belajar 

o Buku  Matematika SD Relevan Kelas V 

o LKS Cerah dan LKS An Najah 

o Kotak bekas pasta gigi  

o Kotak kapur 

 

 



F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 

1. Pendahuluan  

 Apersepsi  dan Motivasi : 

- Menyampaikan Indikator Pencapaian 

Kompetensi dan kompetensi yang 

diharapkan 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi,  

- Siswa dapat menentukan jarring – jarring 

balok dan kubus 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

- Setiap siswa ditugaskan membawa kotak 

bekas pasta gigi dan kotak kapur 

melakukan praktek membongkar sehingga 

kotak berbentuk jarring – jarring setelah 

itu siswa membuat sendiri jarring – jarring 

balok dan kubus sesuai dengan kreasinya 

yang berbeda dari jarring – jarring balok 

dan kubus yang telah ada. 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal 

yang belum diketahui siswa  

 

(50 menit) 



- Guru bersama siswa bertanya jawab 

meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan  dan 

penyimpulan 

3. Penutup  

- Guru mengulang kembali cara 

menggambar macam – macam jarring – 

jarring balok dan kubus 

- Memberikan pekerjaan rumah dan 

menginformasikan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan berikutnya.  

 

 

(5 

menit) 

 

G. Penilaian/Evaluasi 

1. Teknik Penilaian 

Unjuk kerja dan tertulis 

2. Jenis Penilaian 

Tertulis 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Buatlah 3 model jarring – jarring balok yang berbeda ! 

2. Buatlah 3 model jarring jarring kubus yang berbeda ! 

 

  



Kunci jawaban 

1. 3 model jarring – jarring balok  

 
2. 3 model jarring – jarring kubus 

 
 

 

 



FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

Pengetahuan  

 

 

 

Praktek 

 

 

 

Sikap 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

  

  



 LEMBAR PENILAIAN 

No Nama 
Siswa 

Performan 
Produk Jumlah 

Skor Nilai Pengetahuan Praktek Sikap 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

dst 

       

  CATATAN : 

   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM 

maka diadakan Remedial. 

 

 
  

 

 

 

 



RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II  

Mata Pelajaran :  Matematika  

Kelas/Semester : V/ 2  

Materi Pokok  :  jaring – jaring bangun ruang sederhana 

Waktu :  2 x 35 menit 

Metode : Ceramah, diskusi, pemberian tugas, demonstrasi 

 

A. Standar Kompetensi  :   

1. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

B. Kompetensi Dasar 

1.1  Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana 

C. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik dapat : 

o Menggambar  jaring – jaring bangun ruang balok dan kubus 

o Menentukan  jaring – jaring balok dan kubus  lebih dari satu 

o Membentuk jaring – jaring balok dan kubus dengan balok 

kayu 

 Karakter siswa yang diharapkan :   

o Kerja keras, Kreatif,  Mandiri, Rasa ingin tahu. 

D. Materi Essensial 

Jarring – Jaring balok dan kubus 

Dalam kehidupan sehari – hari disekitar kita selalu dapat 

kita jumpai berbagai macam bentuk dan ukuran yang pada 

dasarnya dapat dibagi dalam dua jenis, yaitu bangun datar dan 



bangun ruang atau bangun bidang yang disebut bangun dimensi 

dua dan bangun ruang atau disebut bangun dimensi tiga. Jarring – 

jarring bangun ruang adaalah bangun datar yang apabila bangun – 

bangun datar penyusunnnya dihubungkan satu sama lain dengan 

benar, membentuk suatu bangun ruang. Balok dan kubus termasuk 

bangun ruang,sisi-sisi yang membentuk balok dan kubus 

berbentuk persegi  atau persegi panjang. Jaring – jaring yang akan 

terbentuk berupa gabungan persegi atau persegi panjang. Balok 

merupakan bangun yang paling banyak berkaitan dengan hidup 

manusia sehari – hari.nama lain dari balok adalah prisma siku –

siku.sedangkan kubus merupakan sebuah balok yang memiliki 

kekhususan yaitu semua sisinya berupa daerah bujur sangkar yang 

kongruen. 

E. Sumber dan Media Belajar 

o Buku  Matematika SD Relevan Kelas V 

o LKS Cerah dan LKS An Najah 

o Balok kayu berbentuk kubus dan balok 

F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 

1. Pendahuluan  

Apersepsi  dan Motivasi : 

- Mengulang materi pada pertemuan 

sebelumnya 

- Menyampaikan Indikator Pencapaian 

Kompetensi dan kompetensi yang 

diharapakan 

 

(5 

menit) 



2. Kegiatan Inti  

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi,  

- Siswa dapat menentukan jarring – jarring 

balok dan kubus 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

- Siswa dibagi dalam kelompok,setiap 

kelompok menentukan bentuk jaring - 

jaring kubus dan balok yang berbeda 

dengan kelompok lain kemudian setiap 

kelompok mempresentasikan hasil 

kelompoknya di depan kelas. 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa  

- Guru bersama siswa bertanya jawab 

meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 

(50 

menit) 

3. Penutup  

- Guru mengulang kembali cara menggambar 

macam – macam jarring – jarring balok dan 

kubus 

  

 

(5 

menit) 



G. Penilaian/Evaluasi 

1. Teknik Penilaian 

  Unjuk kerja dan tertulis 

2. Jenis Penilaian 

Tertulis 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

Gambarkan jarring – jarring bangun ruang ( masing – masing 5 

jaring – jarring yang berbeda ) ! 

1. Jarring jarring kubus dengan rusuk 1 cm ! 

2. Jarring – jarring balok dengan panjang 2cm,lebar 1,5cm dan 

tinggi 1cm ! 

 

  



Kunci jawaban 

1. 5 model jarring – jarring kubus dengan rusuk 1cm 

 
 



2. 5 model jarring – jarring balok dengan P 2 cm, L 1,5 cm, dan 

T 1 cm 

 

 
 

 



FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

Pengetahuan  

 

 

 

Praktek 

 

 

 

Sikap 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

  

  



 LEMBAR PENILAIAN 

No Nama 
Siswa 

Performan 
Produk Jumlah 

Skor Nilai Pengetahuan Praktek Sikap 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

dst 

       

  CATATAN : 

   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM 

maka diadakan Remedial. 

 

 
  



 
Kegiatan pembelajaran siklus I 

 

 
Guru membimbing siswa menentukan jaring – jaring  kubus pada 

siklus II 



 
Kegiatan Pembelajaran siklus II guru membimbing siswa menentukan 

jaring –jaring balok 

 

 
Siswa menunjukkan bentuk jaring – jaring balok  
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